BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, maka
secara garis besar hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw efektif terhadap
prestas belgjar materi pokok gaya antar molekul siswa SMAK Suria

Atambua. Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kemampuan guru daam mengelola kegiatan pembelgjaran dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw termasuk
dalam kategori baik dengan skor 3,57

b. Ketuntasan indikator hasil belgar dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw materi pokok gaya antar molekul,
indicator hasil belgjar kognitif semunya tuntas dengan rata-rata proporsi
ketuntasan =75 yaitu 0,79 dan indicator hasil belgjar afektif semunya
tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan =75 yaitu 0,82 .

c. Ketuntasan hasil belgjar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS adalah tuntas dan ketuntasanya terdiri dari 3 aspek:
1) Aspek kognitif

Pada aspek kognitif terdapat 32 siswa tuntas dan rata-rata proporsi

ketuntasan sebesar 81,25 dan terdapat 3 siswa yang tidak tuntas dengan

proporsi ketidaktuntasan sebesar 17,99.



2) Aspek af ektif
Pada aspek afektif semua siswa dikatakan tuntas belgjarnya karena
rata-rata proporsi jawaban benar siswa adalah = 68 yaitu sebesar
78,46.

d. Minat siswa daam pembelgjaran yang menerapkan model kooperatif
tipe Jigsaw berada pada kriteria interprestasi skor sangat baik dengan
ratarrata 86,31%. Hal ini terlihat dari interprestasi skor minat ARCS
masing-masing siswa yang berada pada kriteria sangat baik.

2. Terdapat pengaruh antara minat terhadap hasil belgar dalam model
pembelgjaran koopertif tipe Jigsaw materi pokok gaya antar molekul pada
siswa SMAK Suria Atambua

3. Adanya hubungan antara minat terhadap hasil belgar dalam model
pembelgjaran koopertif tipe Jigsaw materi pokok gaya antar molekul pada
siswa SMAK Suria Atambua

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis menyarankan kepada pembaca, dalam
hal ini guru dan calon guru kimiaagar dapat menerapkan atau menggunakan tipe
model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw sesual dengan karekteristik materi,
sebab tipe model pembel gjaran tersebut sangat baik dan efektif dalam kegiatan
pembelgaran di kelas sehingga dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa
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diperoleh setiap siswa dibagi
dengan skor maksimum THB.
Hasil belgar siswa dikatakan
bila
jawabannya

kriteris P = 0,68. Sedangkan

tuntas proporsi

memenuhi

suatu kelas atau klasikal

No Tujuan Karakteristik Defenisi Operasional Instrumen
yang Diamati | Karakteristik Yang Diamati
1 | Mendeskripsikan  kemampuan | Kemampuan | Skor yang diperoleh guru | Lembar
guru dalam mengelola kegiatan | Guru dalam mengelola | Pengamatan
pembelgjaran pembelgjaran yang | Pengelolaan
menerapkan model | Pembelgaran
pembelgjaran Kooperatif Tipe
jigsaw
2 | Mendeskripsikan ketentasan | Ketuntasan | Proporsi yang merupakan | Kisi —kisi
Indikator Hasil Belgjar dalam Indikator perbandingan jumlah siswa THB
kegiatan pembelgaran Hasll Belgar | yang dapat mencapai
indicator dengan jumlah
kesdluruhan siswa yang
diukur dengan tes hasil
belgjar.  Suatu  indicator
dikatakan tuntas bila propors
P=0,68.
3 Mendeskripsikan ketuntasan | Ketuntasan | Proporss yang merupakan | Kis —Kkis
Hasil Belgar Siswa daam Indikator perbandingan dari skor tes THB
kegiatan pembelgjaran Hasil Belgar | hasil belgar (THB) yang




dikatakan tuntas jika 80%
siswa mempunyai proporsi P
>0,68.

Mengetahui  pengaruh  minat
siswa terhadap hasil belgar
kimia siswa kelas XI [IPA
SMAK Suria Atambua tahun
garan 2013/2014.

Minat Siswa
dan hasil

belgjar siswa

Skor minat siswa terhadap
proses pembelgaran setelah

meggunakan perangkat dalam
mengikuti proses
pembelgjaran dengan
menggunakan Model

Pembelgjaran Kooperatif tipe

jigsaw

Kisi-kisi
THB
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